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ABSTRAK

Geovaldy Demmalona.2023. Pengaruh lingkungan terhadap motivasi belajar
siswa kelas V SDN 01 PANA KECAMATAN PANA KABUPATEN MAMASA.
Skripsi, jurusan pendidikan guru sekolah dasar, fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan, universitas Bosowa. Dosen pembimbing: Dr. Asdar, S.Pd., M.Pd dan
Dr. Burhan, S.Pd., M.Pd. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
murid SDN 01 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa. Penelitian ini bertujuan
untuk ada atau tidaknya pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
murid SDN 01 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa.Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel berjumlah 7 murid pada kelas v
SDN 01 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa yang dijadikan responden
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif, analisis korelasi, analisis regresi sederhana, dan analisis koefisiensi
determinan, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas.
Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan sekolah dan motivasi belajar murid
secara umum berada pada kategori tinggi dengan presentse lingkungan sekolah
73,33 % dan motivasi belajar 60%. Pengaruh lingkungan sekolah dan motivasi
belajar di gambarkan dengan persamaan y=-7,311 + 1,071 x. Persamaan tersebut
terlihat bahwa nilai konstanta adalah -7,311: artinya jika lingkungan sekolah (x)
nilainya adalah 0, maka nilai motivasi belajar sebesar -7,311. Dapat disimpulkan
bahwa antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
murid, guru, dan kepala sekolah. Saran yang diajukan ialah hendaknya lingkungan
sekolah diciptakan secara aman dan nyaman agar hasil belajar murid menjadi
optimal. Kata kunci: lingkungan sekolah; motivasi belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut statistik, setiap orang pernah mengalami pendidikan, namun
tidak semua orang mengetahui arti dari akronim pendidikan. Pemahaman
pendidikan menjadi penting manakala kita tidak dapat memungkiri bahwa seiring
dengan perkembangan zaman didunia pendidikan yang terus berubah dengan
signifikan menyebabkan perubahan pola pikir pendidik, dari pola pikir yang
lawam dan kaku menjadi lebih modern. Beragam jenis pengetahuan disampaikan
kepada siswa melalui berbagai jenis pengajaran di kelas. Melalui program belajar-
mengajar, ilmu pengetahuan disampaikan kepada generasi muda. Secara umum
kegiatan belajar mengajar di sekolah dilakukan di luar kelas atau diruang kelas.

Dalam proses inisiatif belajar mengajar, tidak semua siswa mampu
terlibat dalam pembelajaran secara efektif atau telah terlibat dalam pembelajaran,
namun memperoleh hasil yang tidak sesuai dengan harapannya.

Penyebabnya bisa bermacam-macam diantaranya, murid tersebut sedang
sakit, murid tersebut tidak tertarik dengan pembelajaran karena kurangnya variasi
yang dilakukan oleh guru atau kurangnya media pembelajaran, terdapat masalah
pribadi dan sebagainya. Berarti di dalam diri murid tersebut tidak terdapat
dorongan untuk belajar. Keadaan seperti ini perlu adanya upaya untuk mendorong
murid untuk belajar. Salah satu upaya untuk mendorong murid belajar yaitu

dengan memberikan motivasi kepada murid.



Guru juga merupakan sosok yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar murid. Guru yang profesional akan mampu menciptakan
pembelajaran yang memotivasi murid untuk menjawab rasa ingin tahu mereka
dan mengantarnya pada penguasaan kompetensi tertentu. Oleh Pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pengetahuan diberikan
kepada peserta didik melalui berbagai macam mata pelajaran. IImu pengetahuan
di berikan kepada peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar disekolah biasa dilakukan diruang kelas
maupun diluar kelas. Menurut Slameto (2013: 2), belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi
dengan lingkunganya. Menurut Sardiman A.M (2009: 47) mengajar merupakan
suatu usaha penciptaan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.”

Kegiatan belajar mengajar direncanakan sedemikian rupa agar dapat
mencapai tujuan. Sardiman (2009: 26) menyatakan bahwa tujuan dari belajar
mengajar ialah: untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan
ketrampilan, dan pembentukan sikap.

Dalam pencapaian tujuan belajar ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik.

Salah satu faktor intern yang besar pengaruhnya terhadap belajar adalah motivasi.



Sedangkan faktor ekstern yang besar pengaruhnya terhadap belajar adalah factor
lingkungan belajar, salah satunya yaitu lingkungan sekolah. Didalam lingkungan
sekolah kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan belajar mengajar tidak
akan berjalan dengan lancar dan tujuan dari kegiatan tersebut tidak akan tercapai
tanpa adanya motivasi belajar dari peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sekolah dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta
didik.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tidak semua peserta didik
mampu mengikuti pembelajaran dengan baik atau telah mengikuti pembelajaran
namun mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Pihak sekolah
terutama guru kelas harus segera mencari penyebab dari masalah peserta didik
tersebut. Penyebabnya bisa bermacam-macam diantaranya, peserta didik tersebut
sedang sakit, peserta didik tersebut tidak tertarik dengan pembelajaran karena
kurangnya variasi yang dilakukan oleh guru atau kurangnya media pembelajaran,
terdapat masalah pribadi dan sebagainya. Berarti di dalam diri peserta didik
tersebut tidak terdapatdorongan untuk belajar. Keadaan seperti iniperlu adanya
upaya untuk mendorong peserta didik untuk belajar. Salah satu upaya untuk
mendorong peserta didik belajar yaitu dengan memberikan motivasi kepada
peserta didik. dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung.”

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran dikelas. Diantaranya yaitu dengan



memberikan penghargaan, pujian, ataupun dengan memberikan penguatan kepada
peserta didik. Motivasi belajar peserta didik berkaitan erat dengan lingkungan
belajar peserta didik itu sendiri. Lingkungan yang besar dan penting pengaruhnya
terhadap motivasi belajar salah satunya yaitu lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik. Lingkungan sekolah seperti para guru, staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik. Lingkungan sekolah secara fisik meliputi keadaan fisik sekolah,
sarana dan prasarana di dalam kelas, keadaan gedung sekolah dan sebagainya.
Menurut Slameto (2013: 64) “faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi
belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Didalam lingkungan sekolah para peserta didik belajar berinteraksi
dengan lingkungan baru diluar lingkungan keluarga. Didalam lingkungan sekolah
ini peserta didik akan berinteraksi dengan sesama peserta didik, guru dan warga
sekolah yang lainya. Namun terkadang ada beberapa peserta didik yang kurang
mampu berinteraksi dengan teman sebayanya ataupun gurunya dikarenakan ia
merasa malu ataupun minder. Hal ini tentunya mampu mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik. Apabila hal ini tidak segera ditangani, maka peserta didik

akan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.



Selain adanya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lain,
guru dan warga sekolah lainya, motivasi belajar peserta didik juga dapat
dipengaruhi metode mengajar yang digunakan guru. Guru harus mampu
menerapkan metode metode mengajar yang mampu mengaktifkan peserta didik.
Metode mengajar yang tepat dan variatif akan mampu membantu peserta didik
untuk memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut. Keadaan lingkungan sekolah mempengaruhi
motivasi belajar siswa SDN 01 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar siswa SDN 001 Pana Kecamatan Pana Kasbupaten Mamasa.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah Untuk mendiskripsikan besarnya pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 01 Pana

Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Manfaat teoritis berarti bahwa hasil penelitian
bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
objek penelitian. Sedangkan manfaat praktis ialah manfaat yang bersifat praktik.
Lebih lanjut manfaat teoritis maupun praktis dari penelitian ini ialah sebagai

berikut.

1. Dari Segi Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan dalam bidang ilmu pengatahuan dan dalam dunia pendidikan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
2. Dari Segi Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
agar kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan memelihara
lingkungan tersebut bagi para peserta didik.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
kepada guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik
agar peserta didik semakin termotivasi untuk belajar sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.



c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa yang akan datang, dan
memberikan pengalaman belajar dalam menumbuhkan kemampuan dan

ketrampilan meneliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Lingkungan

Lingkungan merupakan suatu tempat di mana terjadi proses interaksi
antara manusia yang satu dengan mfanusia yang lainnya. Lingkungan merupakan
tempat seseorang berinteraksi baik dengan orang sekitarnya maupun dalam alam.
Menurut Kamus Besar Indonesia lingkungan adalah “daerah (kawasan dan
sebagainya) yang termasuk di dalamnya. Menurut Zakiyah Darajat (2008: 63)
lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam
kehidupan yang senantiasa berkembang. la adalah seluruh yang ada, baik manusia
maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak.
Kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
Munib (2011: 76) menyatakan bahwa Lingkungan secara umum diartikan sebagai
kesatuan dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Sedangkan menurut fuad
(2008: 16) lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar
diri anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata, seperti tumbuhan, orang,
keadaan, politik, sosial-ekonomi, binatang kebudayaan, kepercayaan, dan upaya
lain yang dilakukan manusia termasuk di dalamnya pendidikan. Hamalik (2005:
195) mengungkapkan bahwa. Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar

yang memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada individu. Menurut



Soedomo Hadi (2005: 79), Lingkungan itu dapat berwujud sebagai lingkungan
fisik, lingkungan budaya, lingkungan alam, lingkungan sosial maupun lingkungan
spiritual. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
merupakan segala sesuatu yang ada di dalam ataupun di luar individu baik yang
bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio-kultural yang berpengaruh tertentu
terhadap individu. Lingkungan meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini
yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, dan
perkembangan Kita kecuali gen-gen.
2. Lingkungan sekolah

Menurut Munib (2011: 76), lingkungan secara umum diartikan sebagai
kesatuan dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainya.” Lingkungan pendidikan pada
hakikatnya merupakan sesuatu yang ada diluar individu maupun didalam
individu. (Siswoyo, dkk 2008: 139). Lebih lanjut dikatakan bahwa “perguruan
atau sekolah atau balai wiyata adalah lingkungan pendidikan yang
mengembangkan dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara yang
cerdas, terampil dan bertingkah laku baik.” Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan dapat diartikan sebagai lingkungan
tempat berlangsungnya proses pendidikan. Salah satu lingkungan tempat
berlangsungnya pendidikan yaitu lingkungan sekolah. Didalam lingkungan
sekolah para siswa mengenyam pendidikan agar menjadi warganegara yang

cerdas, terampil dan beringkah laku baik. Selain itu, sekolah juga berperan



10

penting dalam meningkatkan pola pikir siswanya karena di sekolah para siswa
diajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan dan ketrampilan.

Lingkungan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar
siswa. Slameto (2013: 64) menerangkan bahwa faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah.

Menurut Sardiman A.M (2009: 47) “mengajar merupakan suatu usaha
penciptaan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan
untuk berlangsungnya proses belajar.” Seorang pendidik harus mampu
menyajikan variasi metode pembelajaran yang mampu membangkitkan hasrat
ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran. Seorang pendidik harus
menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa dan mampu menerangkan
materi tersebut dengan jelas. Metode mengajar yang kurang tepat akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode mengajar yang kurang tepat dapat
terjadi karena guru kurang menguasai metode mengajar dan kurang menguasai
bahan pelajaran sehingga berakibat pada merosotnya proses dan hasil belajar
siswa. Guru harus menguasai metode mengajar dan menerapkanya secara variatif
sehingga tujuan pembelajaran efektif dan efisien.

Selain menguasai metode guru juga harus menguasai kurikulum.
Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1, dinyatakan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
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bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut Slameto
(2013: 65) kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut.
Kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan
bakat, minat, dan pembagian materinya tidak seimbang akan menyulitkan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu materi pelajaran harus
diolah secara matang oleh guru dengan memperhatikan karakter materi, metode
dan peserta didik yang akan dibelajarkan.

Guru harus mampu memahami karakter dan kemampuan para siswa agar
guru mampu menetapkan standar pelajaran yang sesuai. Ada beberapa guru
memberi pelajaran di atas ukuran standar, akibatnya hanya sebagian kecil siswa
yang dapat berhasil dalam belajarnya. Hal tersebut bisa terjadi pada guru yang
masih muda yang belum berpengalaman sehingga belum dapat mengukur
kemampuan siswanya. Standar pelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan
siswa agar tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi relasi antara guru dengan siswa,
siswa dengan siswa, dan siswa dengan media. Proses balajar mengajar terjadi
antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi siswa
dengan gurunya. Guru harus mempu menciptakan relasi tersebut dengan harmonis
sehingga akan memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran. Didalam relasi

yang baik, siswa yang menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran
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yang diberikan sehingga siswa berusaha dengan baik. Siswa akan senang
mempelajari mata pelajaran yang diberikan oleh guru apabila guru tersebut
memiliki sifat dan sikap yang baik dan dapat dijadikan contoh oleh para siswa.
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses
belajar mengajar terhambat. Siswa akan merasa jauh dengan guru, sehingga siswa
enggan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain
itu, sifat dan sikap guru yang kurang disenangi oleh siswa seperti, kasar, suka
marah, sombong, tidak adil dan lainya juga akan menghambat perkembangan
anak dan mengakibatkan hubungan guru dengan siswa kurang baik. Menciptakan
relasi yang baik antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan
media, sangatlah diperlukan agar dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar siswa.

Relasi yang baik akan memudahkan guru memotivasi siswa untuk
disiplin dan tertib. Kedisiplinan sekolah baik kepala sekolah maupun guru akan
mempengaruhi kedisiplinan siswa. Kedisiplinan erat hubungannya dengan
kerajinan siswa didalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib,
kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan
atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala
sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya. Seluruh staf
sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa
menjadi disiplin pula, hal itu dapat memberi pengaruh yang positif terhadap

belajarnya. Pelaksanaan disiplin yang kurang, dapat mempengaruhi sikap siswa
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dalam belajar. Kurangnya kedisiplinan siswa seperti siswa sering terlambat
datang, tugas yang diberi tidak dilaksanakan, kewajibanya dilalaikan, kegiatan
siswa disekolah akan berjalan tanpa kendali. Dalam proses belajar, siswa perlu
disiplin, untuk mengembangkan motivasi yang kuat. Agar siswa disiplin haruslah
guru beserta staf yang lain disiplin pula.

Selain menerapkan disiplin dalam belajar, cara belajar siswa juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Banyak siswa melakukan cara belajar yang
kurang tepat. Terkadang siswa belajar tidak teratur atau terus-menerus, karena
besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan
mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup
beristirahat akan meningkatkan hasil belajar.

Alat pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar siswa karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai oleh siswa untuk
menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang tepat dan lengkap akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika
siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan
menjadi lebih giat dan lebih maju. Alat pelajaran yang kurang lengkap akan
membuat penyajian materi pelajaran kurang efektif sehingga akan menimbulkan
kesulitan belajar pada siswa, terutama pada pelajaran yang bersifat praktikum.
Sekolah hendaknya menyediakan alat pelajaran yang menunjang pembelajaran

siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajarnya.
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Selain penyediaan alat-alat pelajaran yang menunjang pelajaran, gedung
sekolah yang kurang memadai juga dapat menjadi penyebab berkuranngnya
motivasi belajar siswa disekolah. Terutama ruang kelas atau ruangan tempat siswa
belajar disekolah. Dalyono (2012: 244) berpendapat bahwa syarat ruangan kelas
yang sehat seperti, ruangan kelas harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar
dapat masuk kedalam ruangan, sinar dapat menerangi ruangan; dinding harus
bersih dan tidak keliatan kotor; lantai tidak becek, licin atau kotor; gedung
sekolah terletak jauh dari keramaian sehingga siswa akan mudah berkonsentrasi
dalam belajar. Apabila hal-hal tersebut tidak terpenuhi maka proses belajar
mengajar akan terhambat dan materi pelajaran tidak akan tercapai secara optimal.

Keadaan gedung sekolah yang memadai akan memberikan pengaruh
yang positif terhadap siswa bila didukung dengan pemilihan waktu sekolah yang
tepat. Waktu sekolah adalah waktu terjadinya belajar mengajar di sekolah, waktu
itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga
memepengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah siang,
sore, atau malam hari, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan optimal untuk
menerima pelajaran. Dimana siswa harus beristirahat, tetapi terpaksa masuk
sekolahsehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan
sebagainya. Akibatnya siswa akan mengalami kesulitan di dalam menerima
pelajaran. Waktu yang tepat untuk siswa belajar yaitu pagi hari, karena pada pagi
hari pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik, sehingga siswa dapat

memahami materi pelajaran lebih baik daripada siang hari.
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Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, maka diharapkan guru
tidak terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan dirumah, agar siswa
mempunyai waktu untuk kegiatan yang lain dirumah. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah bersifat fisik, sosial dan budaya yang
semuanya secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa disekolah. Seluruh pihak sekolah harus mampu menciptakan
lingkungan sekolah yang baik agar dapat memotivasi siswa dalam belajar dan
tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.

3. Motivasi Belajar

Prawira (2014: 319) menjelaskan bahwa “Motivasi mempunyai akar kata
dari bahasa latin movere, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak”.
Lebih lanjut A.W. Bernard menjelaskan bahwa “Motivasi dapat dikatakan sebagai
fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan
tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah
tujuantujuan tertentu”, sedangkan Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2009:
73) “motivasi adalah perubahan energi dari dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.” Majid
(2013: 309) menjelaskan bahwa “motivasi merupakan sebuah energi yang aktif
yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri seseorang sehingga
mendorong seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan

adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus tercapai.
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4. Fungsi motivasi belajar

Dalam kegiatan belajar diperlukan adanya motivasi. Motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Ada tiga fingsi
motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman (2009: 85) yaitu sebagai berikut:
mendorong manusia untuk berbuat, dalam hal ini motivasi merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, menentukan arah perbuatan
kearah tujuan yang hendak dicapai, menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
5. Enam Jenis Motivasi yang mempengaruhi motivasi belajar

Rifa’i (2011: 163) menjelaskan bahwa ada enam faktor yang didukung
oleh sejumlah teori psikologi dan penelitian terkait yang memiliki dampak
substansial terhadap motivasi belajar peserta didik. Keenam faktor yang dimaksud
yaitu: sikap, kebutuhan, rangsangan, afeksi, kompetensi, dan penguatan.

a. Sikap memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku dan belajar peserta didik
karena sikap membantu peserta didik dalam merasakan dunianya dan
memberikan pedoman kepada perilaku. Sikap juga akan membantu
seseorang merasa aman disuatu lingkungan yang pada mulanya tampak
asing. Sikap merupakan produk dari kegiatan belajar. Sikap diperoleh
melalui proses seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku
peran (pendidik-murid, orang tua anak-anak, dan sebagainya). Karena

sikap itu dipelajari, sikap juga dapat dimodifikasi dan diubah. Pengalaman
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baru secara konstan mempengaruhi sikap, membuat sikap berubah,
intensif, lemah ataupun sebaliknya.

Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai suatu
kegiatan internal yang membantu peserta didik untuk menapai tujuan.
Perolehan tujuan merupakan kemampuan melepaskan atau mengakhiri
perasaan kebutuhan dan tekanan. Kebutuhan itu berada dalam jaringan
atau memori manusia, dan kebutuhan itu dapat bersifat fisiologis, seperti,
lapar, atau kebutuhan itu merupakan hasil belajar, seperti kebutuhan untuk
berprestasi.

Rangsangan merupakan perubahan di dalam presepsi atau pengalaman
dengan lingkungan yang membuat seseorang bersikap aktif. Rangsangan
secara langsung membantu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk mempelajari sesuatu dan
memiliki sikap positif terhadap materi pembelajaran. Namun apabila
mereka tidak menemukan proses pembelajaran yang merangsang,
perhatianya akan menurun. Pembelajaran yang tidak merangsang
mengakibatkan peserta didik yang pada mulanya termotivasi untuk belajar
pada akhirnya menjadi bosan terlibat dalam pembelajaran.

Afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, kecemasan, kepedulian,
dan pemilikan dari individu atau kelompok pada waktu belajar. Setiap
lingkungan belajar secara konstan dipengaruhi oleh reaksi emosional
peserta didik. Demikian pula karena peserta didik dalam belajar sering kali

berkaitan dengan perasaan sukses dan gagal, maka perasaan personalnya
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secara terus menerus akan tidak menentu. Kegiatan emosi peserta didik
pada kegiatan belajar itu memiliki pengaruh penting. Pendidik hendaknya
memahami bahwa emosi peserta didik bukan saja mempengaruhi perilaku
melainkan juga mempengaruhi cara berpikirnya.

e. Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk memperoleh
kompetensi dari lingkungannya. Teori kompetensi mengasumsikan bahwa
peserta didik secara alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan
lingkunganya secara efektif Peserta didik secara intrinsik termotivasi
untuk menguasai lingkungan dan mengerjakan tugas-tugas secara berhasil
agar menjadi puas. Demikian pula setiap orang secara genetik diprogram
untuk menggali, menerima, berpikir, manipulasi, dan mengubah
lingkungan secara efektif.

f. Salah satu hukum psikologis yang fundamental adalah penguatan
(reinforcement). Penguatan merupakan peristiwa yang mempertahankan
atau meningkatkan kemungknan respon. Para pakar psikologi telah
menemukan bahwa perilaku seseorang dapat dibentuk kurang lebih sama
melalui penguatan positif atau negtif. Penggunaan peristiwa penguatan
yang efektif seperti, penghargaan hasil karya peserta didik, pujian,
penghargaan sosial, dan perhatian, dinyatakan sebagai variabel penting di
dalam perancangan pembelajaran.

g. Strategi motivasi belajar

Pembelajaran hendaknya mampu meningkatkan motivasi belajar peserta

didik. Hal ini berarti bahwa pendidik harus mempunyai strategi untuk memotivasi
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belajar peserta didik. Ada beberapa strategi motivasi belajar yang di kemukakan
oleh Rifa’i (2011: 186), yaitu: membangkitkan minat belajar, mendorong rasa
ingin tahu, menggunakan variasi metode penyajian yang menarik, dan membantu
peserta didik dalam merumuskan tujuan belajar.

Dengan menerapkan beberapa strategi motivasi belajar, diharapkan
pendidik mampu membengkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran.
Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi seperti, studi kasus, diskoveri,
inkuiri, diskusi, curah pendapat dan sebagainya dapat digunakan untuk
membangkitkan hasrat ingin tahu peserta didik. Selain itu, pendidik juga dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa dengan cara pemutaran film, mengundang
pembicara tamu, demonstrasi, komputer, simulasi, bermain peran, dan lainya.
Pendidik hendaknya mendorong dan membantu peserta didik agar merumuskan
dan mencapai tujuan belajarnya sendiri.

7. Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar

Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar menurut Sardiman (2013:
83), yaitu sebagai berikut: tekun menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi
kesulitan, menunjukan minat terhadap macam-macam masalah. lebih senang
bekerja sendiri, lebih cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, senang mencari dan memecahkan masalah
soalsoal.

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri diatas, berarti orang itu selalu
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi itu akan sangat penting

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil
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baik, kalau siswa tekun mengerjakan soal, ulet dalam memecahkan berbagai
masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar dengan baik tidak akan
terjebak dalam sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa akan mampu
mempertahankan pendapatnya, apabila ia sudah merasa yakin dan dipandangnya
cukup rasional. Bahkan lebih lanjut siswa juga harus peka dan responsif terhadap
berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan pemecahanya. Hal tersebut
harus dipahami oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan siswanya dapat
memberikan motivasi yang tepat dan optimal.

B. Penelitian Relevan

1. Nurul Fitri Anggreani (2018) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga
ternadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Kecamatan Lengkong
Kota Bandung.” Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa faktor penyebab
rendahnya motivasi belajar siswa adalah faktor eksternal yaitu lingkungan
keluarga seperti: kasih sayang orang tua, keutuhan keluarga, keharmonisan
keluarga. Jika hal ini terus dibiarkan akan berdampak buruk bagi kualitas
perkembangan anak, karena kurangnya perhatian dan dukungan dari orang tua
akan mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Persamaan dengan penilitian ini judul yang di angkat adalah membahas
mengenai faktor pengaruh motivasi belajar. Sementara perbedaanya adalah
penelitian yang relevan berfokus pada pengaruh lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar siswa sedengkan penilitian yang di angkat berfokus pada

pengaruh lingkungan sekolah.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Tarmizi Akbar, Putut Said Permana (2019)
dengan judul “Pengaruh linkungan sekolah dan teman sebaya terhadap motivasi
belajar siswa kelas 1X SMP Yaipa Parung". Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatakan
semangat belajar pada siswa, tanpa adanya motivasi tidak akan ada kegiatan
belajar.

Persamaan penilitian ini terletak pada lingkungan sekolah. Sementara

perbedaanya adalah penilitian yang relevan menggunakan jenis penilitian
kuantitatif sedangkan jenis penelitian yang diangkat mengunakan jenis penilitian
kualitatif.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Winarno (2012) dengan judul. “Pengaruh
Lingkungan Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Murid
Kompetensi Keahlian Teknik Otomasi Industri di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 2 Depok Yogyakarta”. Hasil penelitian menyatakan bahwa. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar
murid, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar murid, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan belajar dan motivasi berprestasi secara bersama sama terhadap hasil
belajar murid.

Persamaan membahas tentang motivasi belajar. Sementara perbedaanya
adalah penilitian yang relevan melakukan penilitian motivasi belajar di tingkat
sekolah menengah kejuruan sedangkan penilitian yang di lakukan di tingkat

Sekolah Dasar.
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C. Kerangka Pikir

Keberhasilan murid dalam belajar ditentukan oleh beberapa komponen
pendukungnya. Diantara sekian banyak komponen yang mendukung keberhasilan
murid dalam belajar salah satunya yaitu motivasi belajar murid. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar murid. Faktor dari luar murid yang
berkaitan erat dengan motivasi belajar adalah lingkungan belajar murid.
Lingkungan yang besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar salah satunya yaitu
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan
kedua setelah lingkungan keluarga. Pendidikan di lingkungan sekolah mempunyai
pengaruh yang cukup penting pada murid dalam meraih prestasi belajar. Di dalam
lingkungan sekolah para murid untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil
dan bertingkah laku baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat di gambarkan
kerangka berpikir penelitian tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap

motivasi, sebagai berikut:

LINKUNGAN SEKOLAH

SARANA dan MEDIA METODE KEDISPLINAN

PRSARANA PEMBELAJARAN MENGAJAR SEKOLAH

AN/

MOTIVASI BELAJAR

GAMBAR 2.1 SKEMA KERANGKA PIKIR
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Bagan di atas menunjukan bahwa lingkungan sekolah (X) sebagai
variabelbebas serta motivasi belajar (Y) sebagai variabel terikat. Dapat diartikan
bahwa lingkungan sekolah sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
murid.

D. Hipotesis Penelitian
Diduga terdapat pengaruh lingkungan sekolah yang signifikan terhadap

motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa.



BAB I1I
METODE PENILITIAN

A. Desain penelitian

Desain penelitian digunakan untuk rencana penelitian sebelum kegiatan
penelitian dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian ex post
facto dengan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam riduwan (2013:
50) penilitian Ex post facto merupakan seuatu penilitian yang dilakukan untuk
meniliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Sementara, Arikunto (2013: 17) mengemukakan, “Penilitian ex post Facto adalah
penilitian masa lalu yaitu penilitian tentang variabel yang kejadiannya sudah
terjadi sebelum penilitian dilaksanakan™.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian Ex post Facto
tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas V
SDN 1 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa. Pada penelitian ini terdapat

satu variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen).

Lingkungan Sekolah Motivasi Belajar

X) (Y)

Y

GAMBAR 2.2 DESAIN PENILITIAN
Keterangan:

X: variable bebas yaitu lingkungan sekolah

Y: variable terkait yaitu motivasi belajar
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B. Waktu dan tempat penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan sejak tanggal di keluarkan izin penelitian,
penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.
Penelitian ini dilakukan SDN 01 Pana, Kec. Pana, Kab. Mamasa,
Sulawesi Barat.
C. Populasi dan sample
1. Menurut Riduwan (2013: 10) populasi adalah keseluruhan dari karakteristik
atau unit pengukuran yang menjadi objek penelitian. Sementara Sugiyono (2013:
119) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi, populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh murid kelas 1V,V,VI.
SDN 01 PANA vyanag bejumlah 26 siswa. Alasan memilih populasi tersebut
adalah kurang nya fasilitas yang ada di kelas 1V,V,VI dan berdasarkan wawancara

dengan kepala sekolah serta guru kelas masing-masing.

POPULASI PENILITIAN
NO.
KELAS MURID
1. v 8
2. \Y 7
3. VI 10
4. JUMLAH 25

SUMBER : SDN 01 PANA Kec. PANA Kab. Mamasa Tahun Pelajaran
2022/2023
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2. Sugiyono (2013: 120) menjelaskan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” Berdasarkan data yang
disebutkan di atas, karena populasi jumlahnya sebanyak 25 murid maka peneliti
menggunakan teknik “Simple Random Sampling”. Dalam penelitian ini, sampel
yang akan diambil siswa siswi kelas IV,V,VI yang bejumlah 225. Oleh karena itu,
untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subjek dari setiap
anak ditentukan seimbang atau sebanding (proporsional) mengambil sampel
sebanyak 10 orang murid yaitu hanya kelas VI yang diambil sebagai sampel
mewakili populasi, dalam penentuan sampel penelitian
D. Variabel Penilitian dan Devinisi Opresional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas
dan variabel terikat, berikut penjelasannya.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel
penyebab. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah lingkungan sekolah
(X) Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa yang terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran,

keadaan gedung, dan metode belajar.

b. Variabel Terkait
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah motivasi belajar ()
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Motivasi merupakan dorongan/ rangsangan untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada penelitian ini, motivasi belajar terdiri dari tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukan minat terhadap macam-
macam masalah, cepat bosan dengan tugas yang rutin, lebih senang
bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, senang mencari dan
memecahkan masalah soalsoal, adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya harapan dan cita-cita masa depan, dan adanya lingkungan belajar
yang kondusif.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket,dokumentasi, dan observasi. Apakah yang dimaksud dapat dilihat pada
lampiran .
F. Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, uji prasyarat analisis serta analisis akhir atau pengujian hipoteis.
G. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan
/memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum (Sugiyono 2013: 199). Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai variabel lingkungan

sekolah (X) dan motivasi belajar (). Persentase skor dihitung dengan rumus



berdasarkan penjelasan Riduwan (2013: 89), sebagai berikut:
P =x 100%

Keterangan:

P = persentase

Sk = skor keseluruhan yang diperoleh

[J Sm = jumlah skor maksimal
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BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penilitian

Pada bagian hasil penelitian diuraikan seluruh data atau temuan yang

diperoleh selama penelitian berlangsung. Data atau temuan tersebut disajikan

dalam bentuk hasil analisis statistik deskriptif dan hasil pengujian hipotesis. Hasil

analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

ANALISIS Deskriptif

NILAI STATISTIK

MOTIVASI BELAJAR

LINGKUNGAN SEKOLAH

Jumlah sampel 7 Z
Nilai Rata-Rata (mean) 116 115,20
Median 118 114
Modus 118 102
Standar Deviasi 14,697 12,013
Nilai minimum 81 95
Nilai maksimum 133 137

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa untuk variabel motivasi belajar nilai rata-

ratanya adalah 116. Sementara itu untuk variabel lingkungan sekolah nilai rata-
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ratanya adalah 115,20. Kategori motivasi belajar dan lingkung an sekolah murid
berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggi melalui interpretasi persentase.
Kategori motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 4.2. kategori lingkungan
sekolah dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.2 Kriteria Interpertasi Presentase Skor Angket Motivasi Belajar

Presentase Skor Kriteria Jumlah
0% - 30% Rendah 0
35% - 65% Sedang 3

75% - 100% Tinggi 7

Berdasarkan table 4.2 tentang kriteria interprestasi presentase skor angket
motivasi belajar murid menunjukkan bahwa 8 murid menunjukkan kreteria
tertinggi dan 4 orang yang masuk dalam golongan kreteria sedang.

Tabel 4.3 Kriteria Interpretasi Presentase Skor Angket Lingkungan Sekolah

Presentase Skor Kriteria Jumlah
0% - 30% Rendah 0
35% - 65% Sedang 5
75% - 100% Tinggi 8

Berdasarkan table 4.3 tentang kriteria interpretase presentase skor angket
lingkungan sekolah menunjukkan bahwa kriteria ada 5 murid yang menunjukkan
kriteria tertinggi dan 3 orang yang masuk dalam kriteria sedang.
B. Pembahasan

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk
variabel motivasi belajar adalah 116. Sementara itu nilai rata-rata untuk variabel
lingkungan sekolah adalah 115,20. Sedangkan kategori kriteria interprestasi
presentase skor angket motivasi belajar murid kelas V di SDN 001 Pana
menunjukan bahwa kategori sedang terdiri dari 3 orang murid dan kategori

motivasi belajar tinggi terdiri dari 7 orang murid. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa murid SDN 001 Pana memiliki motivasi belajar yang tinggi. Selanjutnya

pada kategori kriteria interprestasi presentase skor angket lingkungan sekolah
diperoleh data murid yang menempati kategori sedang 5 orang dan murid yang
menempati kategori tinggi 8 orang. Data ini juga menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah SDN 001 Pana tergolong tinggi. Data hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan bagi guru-guru dan kepala sekolah untuk mempertahankan
atau meningkatkan kondisi belajar siswa siswi dan kondisi lingkungan sekolah

sehingga murid yang memiliki motivasi belajar tinggi semakin bertambah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini bertujuan tentang pengaruh Lingkungan
Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V 001 Kecamatan Pana
Kabupaten Mamasa dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar di SDN 001 Pana. Yang
dimana hipotesis ini diajukan dalam penelitian yaitu Ha (lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap motivasi belajar murid SDN 001 Pana Kecamatan Pana
Kabupaten Mamasa) yang di terima sedangkan Ho (lingkungan sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar murid SDN 001 Pana
Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa) ditolak. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan (positif) lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar murid. Semakin baik lingkungan sekolah yang
digunakan untuk kegiatan belajar antara lain semakin meningkatkan motivasi
belajar murid. Oleh karena itu, dengan tingginya motivasi belajar pada murid di
SDN 001 Pana Kecamatan Pana Kabupaten Mamasa diharapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belajar murid sekolah dasar 001 Pana Kecamatan Pana

Kabupaten Mamasa
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B. Saran

Dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan, Maka penilitian ini
memberikan saran terhadap sekolah sebagai berikut:
(1) Kepala sekolah diharapkan dapat mampu menciptakan kondisi lingkungan
yang kondusif bagi murid serta memberikan kesempatan kepada semua guru
untuk mengikuti kegiatan diluar sekolah dan diharapkan lebih memantau keadaan
sekolah sebagai upaya peningkatan keterampilan mengajar yang dapat
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran. Seperti mengikuti diklat tentang
pembelajaran murid, seminar keterampilan mengajar, pelatihan pengajaran, dan
lain-lain.
(2) Guru diharapkan dapat mampu menciptakan lingkungan belajar yang baik
bagi murid dan guru diharapkan hadir setiap mata pelajaran agar murid semakin
termotivasi untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.
(3) bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penilitian yang dapat
meneliti faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi motivasi belajar murid selain
lingkungan sekolah, sehingga dapat diketahui kontribusi yang diberikan untuk

motivasi belajar.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH

A. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.
b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.
c. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.
d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.
Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju
e Tidak Setuju
Nama : Topan Amba Biu’
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Laki - laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar Y
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik Y
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v




39

karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH

B. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.

c. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.

d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat di jawab.

Alternatif Jawaban:

e Sangat Setuju

e Setuju

e Kurang Setuju

e Tidak Setuju
Nama : Krisma Kpuangan
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Laki — laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar Y
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik Y
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v




42

karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH

C. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.
b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.
c. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.
d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.
Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju
e Tidak Setuju
Nama : Febrian Buttu La’bi
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Laki — laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar Y
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar Y
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik Y
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah mulai rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v
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karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya tidak bersemangat mengikuti pelajaran karena
sekolah tidak menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH

D. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.

c. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.

d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat di jawab.

Alternatif Jawaban:

e Sangat Setuju

e Setuju

e Kurang Setuju

e Tidak Setuju
Nama - Rivaldo Lietong
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Perempuan
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar i
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik g
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v
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karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.




49

Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH

E. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.

c. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.

d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat di jawab.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju
e Tidak Setuju
Nama : Wandes Tumonglo
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Laki — laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar i
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik g
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v
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karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH
F. Petunjuk Pengisian Angket
a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.
b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v') pada
jawaban yang paling tepat.
c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.
d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat di jawab.

Alternatif Jawaban:

e Sangat Setuju

e Setuju

e Kurang Setuju

e Tidak Setuju
Nama - Friskila Ratte
Kelas 'V

Jenis Kelamin : Laki — laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar Y
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. 5
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas Y
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik Y
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v
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karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.
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Lampiran 1
ANGKET PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH
G. Petunjuk Pengisian Angket
a. Sebelum anda menjawab dafaftar pernyataan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakaan.
b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, beri tanda ceklis (v) pada
jawaban yang paling tepat.
c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat di jawab.

d. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal

dapat di jawab.

Alternatif Jawaban:

e Sangat Setuju

e Setuju

e Kurang Setuju

e Tidak Setuju
Nama : Parda Novalinda
Kelas VvV

Jenis Kelamin : Laki — laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
1. | Keadaan gedung sekolah membuat saya tidak nyaman v
Keadaan gedung sekolah membuat saya merasa
2. v
nyaman
Fasalitas kelas kurang memadai membuat saya malas
> melakukan kegiataan belajar i
Saya senang apabila guru membagikan alat percobaan
* kepada murid yang sedang belajar i
Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
> menyediakan buku paket dengan lengkap. Y
Ruang kels saya luas, bersih, dan rapi sehingga saya
> senang belajar diruang kelas. Y
Guru hanya mengajar dengan menjelaskan materi dan
" memberikan tugas 3
Saya kurang mampu mengikuti pelajaran apabila
> dengan menggunakan buku tematik Y
Saya males belajar didalam kelas kalau keadaan kelas
> kotor. Y
Saya tidak merasa nyaman karena keadaan bangku
10. v
saya sudah rusak.
11. | Saya merasa kesulitan mencari materi di internet v
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karena tidak adanya jaringan di sekolah saya.

12. | Menurut saya guru harus menggunakan alat peraga
agar murid dapat mengerti.

13. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran karena sekolah
menyediakan buku paket yang lengkap.

14. | Saya tidak merasa nyaman kalau sedang bermain
karena keadaan lapang yang sangat berdebu

15. | Saya merasa tidak puas dengan kurang nya fasilitas
kebersihan di kelas saya.

16. | Saya merasa senang apabila di sekolah saya
menyediakan perpustakaan agar saya bias membaca
buku.

17. | Saya merasa senang apabila guru menjelaskan materi
melalui papan tulis

18. | Saya senang pelajaran dimulai pada siang hari

19. | Saya senang pelajaran dimulai pada pagi hari

20. | Saya males belajar didalam kelas walaupun kelas

bersih.




LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Topan Amba Biu’
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin :Laki - laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
2. v
terlebih dahulu dirumah
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
3. v
tidak mengerjakan tugas.
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
7 Y
mengerjakan soal
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
9. v
walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi.
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
v

Saya merasa senang
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan




LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Krisma Kapuangan
b. Kelas :V

c¢. Jenis kelamin : Laki- laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
2. v
terlebih dahulu dirumah
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
3. v
tidak mengerjakan tugas.
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
7 Y
mengerjakan soal
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
9. v
walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi.
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
v

Saya merasa senang
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan
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LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Febrian Buttu La’bi
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin : Laki - laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
2. v
terlebih dahulu dirumah
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
3. v
tidak mengerjakan tugas.
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
7. v
mengerjakan soal
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
9. v
walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi.
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
v

Saya merasa senang
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang mengerjakan tugas sendiri dari pada
kelompok

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya berkomunikasi

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan
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LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Rivaldo Lietong
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin : Laki - laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
2. v
terlebih dahulu dirumah
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
3. v
tidak mengerjakan tugas.
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
7. v
mengerjakan soal
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
9. v
walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi.
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
v

Saya merasa senang
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan
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LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama :Wandes Tumonglo
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin : Laki - laki
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
* | tereti dahulu diruman Y
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
> tidak mengerjakan tugas. Y
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
" mengerjakan soal Y
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
> walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi. Y
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
saya merasa senang Y
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan
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LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Friskila Ratte
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin : Perempuan
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
* | tereti dahulu diruman ’
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
> tidak mengerjakan tugas. [
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
" mengerjakan soal Y
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
> walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi. Y
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
saya merasa senang Y
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan
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LAMPIRAN 2

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda ceklis ( v)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab.

d. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:
e Sangat Setuju
e Setuju
e Kurang Setuju

e Tidak Setuju

B. IDENTITAS MURID
a. Nama : Parda Novalinda
b. Kelas :V

c. Jenis kelamin : Perempuan
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Sangat Kurang | Tidak
No. Pernyataan Setuju
Setuju Setuju | Setuju
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat
1. v
guru menerangkan
Sebelum mempelajari materi pelajaran, saya belajar
2. v
terlebih dahulu dirumah
Saya tidak mengerjakan tugas apabila teman-teman
3. v
tidak mengerjakan tugas.
4. | Saya bertanya kepada teman saat ada soal yang sulit. v
5. | Saya senang bekerja kelompok saat mengerjkan PR. v
6. | Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru saat v
guru menerangkan
Saya hanya menjawab soal yang mudah saja saat
7. v
mengerjakan soal
8. | Setiap ada PR dari guru saya langsung mengerjakanya v
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru
9. v
walaupun bel tanda istiraha sudah berbunyi.
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca
10. | buku lain yang berkaitan dengan pelajaran di v
Perpustakaan
11. | Saya bersemangat mengikuti pelajaran v
12. | Apabila jawaban saya benar pada saat guru bertanya
v

Saya merasa senang
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13. | Saya tidak pernah membaca buku lain selain buku
pelajaran

14. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

15. | Saya senang bekerja kelompok dari pada mengerjakan
tugas sendiri

16. | Walaupun kelas keaadan gaduh, saya memperhatikan
penjelasan dari guru.

17. | Saya mencari sumber belajar lain selain menggunakan
buku yang sudah disediakan oleh sekolah

18. | Guru tidak hanya menjelaskan materi dengan ceramah
didepan kelas tetapi juga dengan diskusi kelompok

19. | Saya senang apabila guru menjelaskan materi sambil
mengajak saya

20. | Saya merasa kesulitan apabila guru tidak memberi

penjelasan tentang materi yang di bawakan




LAMPIRAN 3

TABULASI DATA PENILITIAN LINKUNGAN SEKOLAH
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No. N?ma Kelas Nomor Butir Angket Total
Siswa
Topan

1. | Amba Vv |4l2|3lal3|3|2|3]1]1l4/3|4|1/3|4|2]|3 2 54
Biw’

o | Krisma v [3|1lal1lalal1|3|1|3|alalal2|alal2]|3 2 55
Kpuangan
Febrian

3. | Buttu V |4l1lalal2|3|3|4a]4a(3|a|3|4|3|3|4/3]|3 2 63
La’bi
Rivaldo

4. | v |2/1(3|314/3|1]2|3/4|a|3|3|4/4|4|3|3 2 58
Lietong

5, | Wandes v |2/1|3[31a|3/112|3|4|4|3|3|4lala|3]|3 2 58
Tumonglo

6. | Fiskila v |al1|3|1|3|3|1]4a]1]4|3|3|3]|1/3|3|3]|1 2 49
Ratte

7, | Parda Vv |3|2(3|3|1|4|4|3|3|4|3|4|3|4|4|3|4]|4 1 63

Novalinda




Lampiran 4

TABULASI DATA PENILITIAN MOTIVASI BELAJAR
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No. N_ama Kelas Nomor Butir Angket Total
Siswa
Topan

1. | Amba vV |42 3 3 114 4 412 212 54
Biw’

o | Krisma v |31 4 311(3alalal2lalal2]3]2]2]| 55
Kpuangan
Febrian

3. | Buttu v |3]3 4 4 413 21al3|4]3 301 61
La’bi

4. | Rivaldo v |43 3 3/203/a/3|1/3/4l3/4al1]al2]| 58
Lietong

5, | Wandes v |31 4 4 2|3 32431 1)1 54
Tumonglo

6. | Fiskila v |42 3 4 413 3 301 1)1 52
Ratte

7, | Parda v |ala 3 30213431 /3l4al3]al1]al2]| 59
Novalinda

X 54 55 63 58 58 49 53
Y 54 55 61 58 54 52 59




DOKUMENTASI

Gambar 2.3 Halaman Depan
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Gambar 2.4 Halaman Depan sisi Kanan



83



N

84



Gambar 2.8 Lorong Kelas
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Gambar 2.9 Lorong 'k'él"a's Se‘b‘elah‘ Kuahan
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Gambar 3.2 Ruangan Kepala Sekolah dan Guru
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi



Gambar 3.4 Papan Absen Guru

e

90

| sl |
F e et
- gt
| 05 |ow
| 105
15
T |
~ i




91

Gambar 3.4 Lpanan dan Seluruh Kelas
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Gambar 3.5 Ruang Kelas IV
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Gambar 3.5 Ruang Kelas V
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Gambar 3.6 Ruang Kelas VI
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